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ABSTRAK

Penelitian in1 dilaksanakan pada bulan Juni sampal Agustus 2000 Tujuean
penelitian in adalah untuk mengetahue kamakienisik morfologi dan vasiasi sitat luar
vang terdirt dar bentuk jengeer dan warna kaki {shank)  Dar hasil penelitian ini
didapatkan data  pepampilan morfolog avam kampung {ukuran-ukuran weboh) vang
nantinya  dapat dijadikan schasai data dasar untuk pemingkatan produkiifitas dan
pemurman sumber dava genetik ayam kampung

Penelitian ini mengeunakan 150 ekor avarm kampueng yang terdm dar 100 ekor
jantan dan 50 ekor betina.  Avam im dipilih berdesarkan sistem pemeliharaan yang sama
vaitu secara intensit dan telah berumor sekitar 30 mingegn.  Data vang didapat diolah
secarg anahsis statistik diskoiptif, dengan menghitung rataan dan simpangan baku.

Hasil penelitian menunjukkan untuk ayvam kampung betina rataan panjang femur
1521 £ 506 mm. panjeng tibia 10918 £ 6. 54 mm, pamang tarso-metatarsus 80,75 &
5.48 mm dan bobot badan 1,190 = 0.20 gram. Mada avem jantan panjang fermur 9534 =
347 mm, panjang tima 13256 £ 4 32 mm, pamjanyg tarso-metatarsus 105,79 £ 3 69 mim,
tingei jengger 23, 14 £ 407 mmdan bobot badan 1.730 = 013 gram. Tingw jengaer
2314 =407

Pada umur vang sama pengamatan karakter sifat kuahtatif juga dilakukan vang
meliputi warna shank dan bentuk jengger. Bentuk jengger Pea pads ayam betina zdalah
a7 % dan bentuk jengger single vang ekspresinya dikentrol eleh gen p 51.9 2% Pada
gyam jantan bentuk jengeer single 23 %, bentuk jengoer rose 30 %: dan bentuk jengger
walnut 25

Warna shank {cakar) pada avam kampung jantan warna putith atau koming
dikontrol oleh gen 1d 100 %%, sedanckan warna shank hitzm tidak ditemukan Warna
shank pada ayam kampung betina warna putih atau kuning 359 % sedangkan warna
shank hitam 131 %

Dhiiawvai eleh Dana 3PEDPF Tabun Angegaran 2001
o Ketg Penelit
o hdihasiswa Fekolis Pinernakan
e Pembinbing Penelhitan



PENDAHULUAXN

Avarm kampung (buras) merupakan komoditi utama ternak asli Indonesia {ternak
lokal) vang sangat potensial sebagar sumber tumpuan kehidepan masvarakat pedessan
dan dianggap sebagal komoditt utamsz dalam memberdavakan peternak pedesaan,

Populasi ayam kampung berkisar 229 juta ekor (Ditjennak, 19935} vang tersebar
di seluruh Indenesia vang merupakan sumber daya genetik ungoas Indonesia yang perlu
dilestarikan  keberadaasoyva,  Sebagst sumber daging dan telar di pedesaan maeka
pengembangan avam kampung muotlak dilskukan karena dapat meningkatkan g
masyarakat dan peningkatan pendapatan. Oleh karena 1tu pemingkatan produktivitas dan
mutu genetiknva perlu ditingkatkan

Karakter morfologh tubuh avam kampung merupakan cirl dasar untuk penentuan
jenis ternak vang diwariskan kepads gensrast beributova Keragaman vkuran-ukuran
tubuh hewan disebabkan eleh faktor lingkungan  dan faktor genetk. Ukuwran tubuh
UNOOAs Vang ]'|E:'|[ir|g chamati <lpgn dapat dyadikan penente karakteristik antara lain adalzh
bobot tubub, panjane bagian-bagian kaki, panjang sevap. paruh dan tinggi jengzer.
Kemurnian ayam kampung dapat diamati berdzsarkan terotipe tabuh seperti wama kulit
dan bentuk jengger.

Adanya variast genetik vang tinggi pada ayam kampung menunjukkan adznva
potensi untuk perbaikan mume genetik. Untuk e diperluban data-data dasar mengena:
morfolos) dan data penampilan fenotipe avam kampung

Tujuan penzlitian 1 adalzh untuk mengetshui karaktenisuk morfologi dan
variasi sifat fuar vang terdin dan bentuk jengger dan warna kaki  Den hasil perelinan
ini diharapkan untuk mendapatkan data dasar penampilan morfologi ayam kampung
veng nantinya dapat dijadikan sebazai data dasar untuk peningkatan produktificas dan
pemurmean sumber dava genetik ayam kampung.

MATERI DAN METODRA PENELITIAN

Matenn Penelitian. 150 eker ayam kampung yang terdin dart 100 ekor betina
darn 30 ekor jantan veng dipehhara secara imtensif dalam kandang batteny umur lebih
kurang 30 mingou Alat-alat yang digunakzn untuk pensamatan morfolool avam
kampung mensounakan timbangan dengen kapasitas 3 kilogram dan alat ukur jangka
Saromng

Metogle Penelitian.  Avam dikelompokken berdasarkan jenis kelzmin jantan dan
beting  Pengambilan sampel dilakokan pada avam dewasa vaitu pada umur sekitar 30
mingi, yang dipelihara secara intenstf.

Peub:ah yang Divkur Pengamatan karaktenstk morfologi avam jantan dan betina
dilakukan dengan mengukur @ panjang femus (mm)  panjang tbia (mm)  panjang
tarsometatarsus (mm) tingal jengoer {imm) bobot badan {gram)



Pada umur vang sema pengamatan kasakter sifat koalitatif juga dilakukan yang
meliputl warna shank dan bentuk jengger.

Metode Statistik. Analisis datz dilzbukan dengan menggunakan anahsis statistik
deskniptif dengan menghitung mean (rataan} dan simpangan baku untuk mengetzhui
karakteristik morfologi ayam kampung,  Analisis dilakukan dengan mengelompokkan
avam kampung pada jenis kelamin jantan dan betma

Untuk melihat vanast sifat morfologr maka analisis data untek penzmpilan
beberapa sitat kualtatit dengan mengounakan analisis diskripait

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata hastl pengukuran peubzh selama penelitian pada masingmasing
penzukuran dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini

Tabel 1. Rata-rata dan Smmpangan Bake Pengukuran Ukuran-ukuran subuh
Avyam Kampung

Peubak Jemis Kelamin |
Hetina Jantan
Panjang Femur {mm) T521=506 . D534+ 347
Pamjanye Tibia (mm) 108 18 £ 6.54 13236 = 4.32
Pangang Tarsa Metatarzus {mm) BRT5=548 10579 = 309
Tinger lengoer {rm) . - 23,14 =407
Bebot Badan {gram) i 1,190 £ 020 | | 730 +£0.13 |

hilz kita bandingkan dengan hasil penelitan Nishida, dkk (1982} vaitu 8291 mm dan
123530 mun Perbedazn ukurzn tubuh damo kedua hasil penelitian it memperlihatkan
terjadinyva penarunan ukuran tubub gvam kampung yang sekaligus terjadinve penurunan
muta genstik ayvam  kampung. Sesual dengan pendapat Mansjoer (1983 vang
menvatakan bahwa karakter morfolegt tubuh avam kampung menupakan cinl dasar untuk
penentuan jenis ternak veng divwariskan kepada generzsi berikutnya.  Keragaman
ukuran-ukuren twbuh hewan disebabkan oleh faktor ingkunean dan faktor genetis.

Untuk ukuran panjang tarso metatassus avam betina hasil penelitian adalah 80,75
= 548 mm, hasil im ala dibandingkan dengan basil penelitian Wishida dkk (1982) lebih
rendah dimana hasil penclitiannya panjang tarso metatarsus 8240 mm Penurenan ini
selain terjadinva penurunan genetis juga disebabkan oleh pemeliharzan yang berbeda



dan mungkin juga jumlzh sampel vang tidak mencukupi, dimana hasil penelitizn Nishida
dkk {1982} jumlah sampelnya lebih kecil.

Baobot badan badan avam betina yang dipelihara secara intensif 1.1%0 = 0,20
gram, hasil ini tidak jauh berbeds dengan hasil penelfian Nishida, dkk (1982) vaite
11714 gram  Dan kedua data basil penelitian untuk berat badan tidak tejadi perbedaan
ang Jauh antera kedua penelitian ink yang menunjukkan balwa tedadi penurunan
ukuran —ukyran tubuh tetapl pada bobot badan tidak terdapat perbedaan vang berarl.
Diapar kiza simpulkan bahwa keadaan mortologis ayvam kampung dan hasil penelitian ind
uptuk ukuran-ukuran ubub seperti panjang  tibia, panjang femur, panjaniz  tarso
metatarsus  tejadi penurunanan, tetapt merfologl ayam kampung lebih berisi sehinggs
bobot badan tidak terdapat perbedazan.

Lt

Panjang femur ayam jantan untuk gyam kampung vang dipelihara secara intensif
9334 = 347 mm lebth tinge! ukurannya bila kitz bandingkan dengan hag! penelitian
Mishida dkk (1982} vaitu 9347 mm, sedangkar untuk panjang tibia hasil penelitian
13256 = 432 lebih rendah ukurannya dibandingkan dengan hasil penelitian Nishids,
dkk (1982} yvatul4917 mm. Penurunan  ukuran tubuh dar kedua hasil penslitizn im
memperlthatkan terjadinve penurunan ukuran twboh avam kampueng vang selaligus
terjadinya penurunan mutu genetik avam kampune  Sesuvai dengan pendapal Mansjoer
{1983} vang menyatakan bahwa karakier morfolog tubuh ayam kampung merupakan
ciri dasar untuk penentuan jenis ternak yang diwariskan kepads penerasi berikurnya
Reragaman ukuran-ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor Tngkungan dan fakior
senetis,  Perbedaan il jusza disebabkan oleh perbedaan jumlabh sampel dard kedua
penelitian i

Lmtitk ukuran panjang tarsoe metatarsus ayvam jaczn hasil perelitian adalah 105,79
£ 3.69 mm, hasil ini bilz dibandingkan dengan hasil penelitian Mishida dkk (1982} di
Sumatera Barat lebih tinggl ukurannva dimaca basil penclitiannya panjang  tarso
metatarsus 98 37 mm. Peningkatan  ukuran panjang tarso metatarsus memperhhatkan
bahwa untuk ukuran ayam kampung jantan terjadi peningkatan disamping itu perbedaan
ini disebabkan oleh pemebbaraan vang berbeda dan mumekin juea jumlab sampel vane
tidak mencukupl, dimana basil penelitian MNishida dkk (1982) jumlah sampelnva lebih
kecil.

Bobat badan badan avam jantan vang dipelihara secarz intensif 1 730 = 0013
gram, hasil ini tidak jaul berbedz denzan basil peneltian Nishida, dkk (1982 waitu
F 4333 gram. Dan kedua data hasil penelitian untuk berat badan terjadi perbedzan vang
Jjaul antara kedua penelitian ini, yang menunjukkan bahwa rerjadi peningkatan vkuran -
ukuran tubub dan hobot badan, Keadaan morfologis avam kampung dari hasil penelitian
ini umuk ukurzn-ukuran tubuh seperti panjano tibia, panjang femur, panjang tarso
mietatarsus dan bobot badan  tenad peninghatan Wozawsa (19300 melaporkan bahwe
keragarman ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor genetik dan faktor linghkungzn.



Sifat-sitat morfologi tebuh merupekan cirt dasar untuk penentuan yang diwanskan
kepada generast berikutnya,

Tinggi jengger ayvam kampungz 23 14 £ 4.07 mm, hasil penelitian ini tidak jauh
berbeda bila kita bandingkan dengan hasil penelitian Nishida, dkk {1982} vaine 23.93
mm.  Mansjoer (1983} menyatakan bahwa ayam kampung merupakan avam Indonesa
vang masth memiliki gen ashi sebanvak kurang lebih 30 %%, dan masih terdapar
keragaman ciri-¢iri sifat kualitatit  teratama pada warna dan corak buly, wama kulit
cakar dan bentuk jengger dan tingal jengzer.

Bentuk jengger Pea dikontrol coleh gen P, hasil peneliian dari datz ayam
kampung betina vang dipelibara secara intensil adalah 307 %% dan bentuk jenseer single
vang ekspresinva dikontrol oleh gen p 5319 % hasil ini bila kita badingkan densan

penelitian Nishida dkk {1980} dimana frekuensi gen & vang mengonirol bentuk jengezer
P orendsh hal il erat kaitannva dengan frekuensi gen zsing yvang masuk ke Indonesia
Pada avam jantan beniuk jengcoer single 25 %, béntuk jenpger rose 10 %% dan bentuk
jenngger walnut 25 %5 Introduks) banasa asing ke Indonesia telah berlangsung lama,
beberapa breed seperti Australorpe. Wew Hampshire, White Cornish, White Lechorn
dan Bared Plymouth Rock telah masuk kedzlam gen avam kampung

Warna shank {cakar} termasuk sifat yvang sex Iinked. pada gvam kampung jantan
warna putih atzu kunng dikontrol eleh gen fd Hasil penelitian menunjukkan avas
kampung yang warna shank putih atau koning 100 %, sedangkan warna hitam dikonirol
oleh gen flid dan sampel penelitizn tidak ditemukan avam jantan vang mempunyal
warna shank hitam  Warna shank pada avam kampung beting warna putih gtau kuning
86.9 % sedanskan wamna shaok Iatam 13 1 %%

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian vang telah didakukan maka dapst disimpulkan
bahva
|, Karakreristik morfologi padz avam kampung beting adaleh pamang  femur
5214 508 mm Pamang Gbia 109018 & 654 mm, panjang tarse metatarsus
0.75 = 548 mm dan bobhot badan 1.190 = 0,20 aram

[ |

[

Karakierisitk morfelog padz ayam kampung betina adzlah panjang femur 9534

+ 347 mm. Pamang tibia |32 .56 = 4.32 mm, panjang tarso metatarsus 105,789 =

308 mm. tinga jensger 2314 £ 4 67 mm dan bobot badan 17302 013 gram

3. Bentuk jenizeer Pea pada avam betina adalah 307 %% dan bentuk jengeer single
yang ekspresinva dikontrol olch gen p 509 % Pada ayam janian bentuk jengger
single 25 %, bentuk jenooer rose 30 % dan bentek jengeer walnet 25 %

4. Warna shank (cakar) pada avam kampung jantan wama putth atan kuming

dikontrol aleh gen [d. 100 %, sedanskan warna shank hitam tidak ditemukan,

Warpna shank pada avam Kampung betma warna putth ataw kening 369 %%

sedanckan wama shank hatam 13.1 %4



DAFTAR PUSTAKA

Drektorat Jendergl Peternakan. 1995, Buku Stanstik Peternakan.  Deltorat Jenderal
Peternakan, Departemen Penanian, lakana

Mansjoer, 5.5 1985 Pengkapan  Sifat-sifat Produksi Avam Kampung seria
Persilangannya dengzan Ayam Rhode lslang Red  Disertasi Fakulias Pelernakan
IFE, Bogar,

Mishida, T., K Nozowa, K. Konde 55 Mansjoer Dan H  Martojo. 1980
Marphological and Genetical Studies on The Indonesian Nanve Fowl  The
Ongin and Phylogeny of Indonesian Nanve Fowl.  The Ongin and Phylogeny of
Indonesian Native Livestock. 1047 = 74,

Mishida, T., K. Nozews, Y. Havashi. T. Hashiguchi and 5.5, Mansjoer. 1982, Body
Measurement and Analysis of Esxtertnal Genetic Character of The Indanesian
Mative Fowl. The Ongin and Phylogeny of Indonesian Native Fowl — The
Ohviginy and Phylogeny of Indonesian Wative Livestock, 111 73 - 83

Mozowsa, K. 1980 Phylogeneiic Studies on Natve Diomestic Ammals in East znd
southeast Asiz. Troplcal Agriculture Research Centre. Japarn [V 23-43



